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PT. Surya Usaha Mandiri merupakan perusahaan yang memproduksi kain 
jadi. PT. Surya Usaha Mandiri mempunyai standard kualitas yang telah ditetapkan 
oleh pihak management , tetapi dalam realisasinya masih terdapat cacat yang cukup 
tinggi selama proses produksinya sehingga tidak mencapai target kualitas yang 
ditetapkan. Dalam penelitian di PT. Surya Usaha Mandiri yang telah dilakukan pada 
bulan Juli 2017mempunyai nilai kapabilitas proses yang kurang dari 1 yaitu 0,901. 
Hal ini menunjukan bahwa kapabilitas proses di perusahaan masih di bilang jelek.  
Perusahaan memerlukan pengendalian kualitas pada proses produksinya yang 
berguna untuk mengurangi atau menekan persentase cacat yang terjadi selama 
proses produksi. Untuk mencapai target kualitas yang telah ditetapkan oleh 
managemen, kegiatan pengendalian kualitas tersebut dilakukan dengan 
menggunakan metode dasar pengendalian kualitas (QC 7 Tools) dan siklus Plan - 
Do - Check – Action (PDCA). Selama periode bulan oktober 2018 hasil produksi 
mengalami peningkatan yang sebelumnya nilai kapabilitas proses sebsar 0,901 
menjadi 1,442 . 








PROPOSAL OF QUALITY IMPROVEMENT OF FABRIC 
PRODUCTS IN WEAVING PROCESS USING TQM METHOD 
(CASE STUDY: PT. SURYA USAHA MANDIRI) 
RIZAL RAMDANI 




PT. Surya Usaha Mandiri is a company that manufactures finished fabrics. PT. 
Surya Usaha Mandiri has quality standards that have been set by management, but 
in realization there are still high defects during the production process so that they 
do not reach the specified quality targets. In research at PT. Surya Usaha Mandiri, 
which was conducted in July 2017 has a process capability value of less than 1, 
which is 0.901. This shows that the process capability in the company is still said 
to be bad. Companies need quality control in their production processes that are 
useful for reducing or suppressing the percentage of defects that occur during the 
production process. To achieve the quality targets set by management, quality 
control activities are carried out using basic quality control methods (QC 7 Tools) 
and the Plan - Do - Check - Action (PDCA) cycle. During the period of October 
2018, the production has experienced an increase which previously the value of 
process capability was 0.901 to 1.442 
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Bab I Pendahuluan 
 
I.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan industri yang memiliki persaingan yang sangat ketat, 
perusahaan dituntut untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam memenuhi 
keinginan pelanggan dan untuk mempertahankan kepercayaan pelanggan. Salah 
satu yang perlu ditingkatkan oleh perusahaan yaitu kualitas dari produk yang akan 
ditawarkan kepada customers. Produk yang ditawarkan harus memiliki kualitas 
yang sangat baik. 
Menurut Goetsch dan Davis (1994) yang dikutip oleh Tjiptono (2012:152), 
kualitas dapat diartikan sebagai “kondisi dinamis yang berhubungan dengan 
produk, jasa, sumber daya manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan”. Berdasarkan definisi ini, kualitas adalah hubungan antara 
produk dan pelayanan atau jasa yang diberikan kepada konsumen dapat memenuhi 
harapan dan kepuasan konsumen. 
Menurut Ahyari (1992), pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas 
(manajemen perusahaan) untuk menjaga dan mengarahkan agar kualitas produk 
atau jasa perusahaan dapat dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan. 
Produk cacat merupakan barang atau jasa yang dibuat dalam proses produksi 
namun memiliki kekurangan yang menyebabkan nilai atau mutunya kurang baik 
atau kurang sempurna. Menurut (Hansen dan Mowen, 2001:964) produk cacat 
adalah produk yang tidak memenuhi spesifikasinya. Hal ini berarti juga tidak sesuai 
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. Produk cacat yang terjadi selama 
proses produksi mengacu pada produk yang tidak diterima oleh konsumen. Produk 
cacat adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu yang telah ditentukan tetapi 
dengan mengeluarkan biaya pengerjaan kembali untuk memperbaikinya, produk 
tersebut secara ekonomis dapat disempurnakan lagi menjadi produk yang lebih baik 
lagi (Mulyadi, 1999:328). Klasifikasi produk cacat dibagi menjadi 2 yaitu 
kecacatan mayor dan kecacatan minor. Kecacatan mayor merupakan tingkat 
kecacatan yang berpengaruh besar terhadap penurunan kualitas produk dan jika 
dilakukan perbaikan tidak sepenuhnya menjadi produk dengan kualitas yang baik. 




barang yang bersifat ringan serta tidak berpengaruh besar terhadap penurunan 
kualitas barang, kecacatan yang terjadi tidak dirasakan penurunan kualitasnya pada 
konsumen.  
Kualitas suatu produk dinilai berdasarkan bagaimana produk tersebut mampu 
memenuhi kebutuhan pelanggan, apabila produk tersebut tidak dapat memenuhi 
kebutuhan pelanggan maka disebut cacat.  
Cacat (defect) adalah pengamatan dilakukan untuk menghitung jumlah 
kecacatan pada setiap produk yang dihasilkan. (Gaspersz & Fontana, 2011) 
Penyebab cacat yang terjadi pada produk apabila tidak dilakukan usaha perbaikan 
akan mengakibatkan munculnya produk cacat secara terus menerus, dan akan 
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Maka dari itu perusahaan perlu 
mengidentifikasi penyebab cacat agar segera dilakukan perbaikan yang bertujuan 
untuk menuju zero defect. 
Besarnya kebutuhan manusia terhadap pakaian menjadi salah satu alasan kuat 
mengapa industri dibidang tekstil banyak diminati dalam dunia bisnis. Oleh sebab 
itu antar pelaku bisnis bersaing untuk dapat meyakinkan konsumen dengan cara 
meningkatkan kualitas produknya masing-masing. Berbicara kualitas, produk yang 
berkualitas merupakan produk yang memenuhi keinginan pelanggan dan sesuai 
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan demi mencapai 
kepuasan dan kepercayaan pelanggan (Tannady H. , 2015). 
Upaya untuk mengurangi produk cacat terdapat metode siklus pengendalian  
berupa PDCA (Plan-Do-Check-Act) dan alat yang dapat digunakan berupa Seven 
tool. PDCA adalah singkatan dari Plan, Do, Check, dan Act yaitu siklus 
peningkatan proses (Process Improvement) yang berkesinambungan atau secara 
terus menerus seperti lingkaran yang tidak ada akhirnya. Konsep siklus PDCA 
(Plan, Do, Check dan Act) ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli 
manajemen kualitas dari Amerika Serikat yang bernama Dr. William Edwards 
Deming. 7 tools (Seven tools) atau 7 alat pengendalian adalah 7 (tujuh) macam alat 
dan Teknik yang berbentuk Grafik untuk mengidentifikasi dan  menganalisa 
persoalan/permasalahan yang berkaitan dengan Kualitas dalam produksi. QC 




profersor Engineering di Universitas Tokyo pada tahun 1968 yang juga merupakan 
Bapak “Quality Circles” (Lingkaran Kualitas). 
PT. Surya Usaha Mandiri merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri tekstil. PT. Surya Usaha Mandiri merupakan perusahaan yang 
memproduksi kain siap pakai untuk dijadikan pakaian oleh perusahaan yang 
memproduksi pakaian. PT. Surya Usaha Mandiri sangat mengerti bagaimana 
kebutuhan perusahaan pakaian dan kebutuhan pelanggan pakaian. Oleh karena itu 
dalam memproduksi kain, PT. Surya Usaha Mandiri sangat menjunjung tinggi 
kualitas hasil produksinya. Akan tetapi pada kenyataannya hasil kain yang 
diproduksi tidak selalu menghasilkan kain yang berkualitas, terdapat hasil cacat 
(defect) pada tiap periode produksi. Maka pada penelitian ini akan dilakukan usaha 
perbaikan pada penyebab cacat untuk meningkatkan kualitas hasil produksi dengan 
metode PDCA dan seven tools. 
PT. Surya Usaha Mandiri adalah perusahaan tekstil yang bergerak dibidang 
pencelupan – penyempurnaan kain mentah (raw material) menjadi kain siap pakai 
yang berlokasi di Jl. Tarajusari No.8 Banjaran, Bandung, Jawa Barat. Perusahaan 
ini merupakan perusahaan tekstil yang berbentuk badan hukum Perseroan Terbatas 
(PT) dengan status Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). 
Dalam proses produksinya, PT. Surya Usaha Mandiri memiliki ketidak 
kesesuaian dalam hal penyelesaian produksi yaitu terjadinya cacat pada bagian 
proses produksinya dan perusahaan sendiri menetapkan maksimal cacat yang 
terjadi adalah sebesar 5%, sehingga hal tersebut menjadi hambatan perusahaan 
dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan menjadi kerugian bagi perusahaan. 
Berikut ditampilkan data historis jumlah produksi dan cacat pada tahun 2017 di 

















Januari 9933 11486 
Februari 9372 10953 
Maret 10382 15542 
April 9756 15039 
Mei 10100 14062 
Juni 4140 11182 
Juli 8974 17384 
Agustus 9902 11062 
September 9799 15532 
Oktober 9856 10342 
November 9719 10869 
Desember 9355 11787 
Total 111288 155240 
Rata-rata 9274 12936,67 
 
Berdasarkan Tabel I.1 diketahui bahwa jumlah produksi kain tiap bulannya 
tidak sama dikarenakan dalam menentukan jumlah produk yang akan diproduksi 
oleh perusahaan didasarkan pada order yang diterima perusahaan. Adapun total 
produksi pada tahun 2017 sebanyak 111.288 roll dan rata-rata perbulan sebanyak 
9.274 roll. Dengan total ketidaksesuaian sebanyak 155.240 dari total produksi tiap 
bulannya. Dan jumlah ketidaksesuaian terbesar ada pada bulan Juli dengan 
ketidaksesuaian sebesar 17384. 
 
Ketidaksesuaian tersebut kemudian direject atau jika masih dapat diperbaiki 
akan dirework dan akan berada di grade B atau grade C serta dijual dengan harga 
yang lebih rendah. Hal tersebut tentunya menjadi suatu kerugian bagi perusahaan 
karena mengakibatkan terjadiya pemborosan dalam produksi, terlebih apabila 
produk yang tidak dapat diperbaiki, seperti yang ditunjukkan data ketidaksesuaian 












01/07/2017 254 658 
03/07/2017 348 440 
04/07/2017 343 939 
05/07/2017 375 652 
06/07/2017 359 355 
07/07/2017 392 678 
08/07/2017 233 634 
10/07/2017 344 243 
11/07/2017 326 621 
12/07/2017 401 307 
13/07/2017 361 921 
14/07/2017 335 476 
15/07/2017 240 262 
17/07/2017 366 636 
18/07/2017 372 679 
19/07/2017 386 673 
20/07/2017 361 945 
21/07/2017 411 952 
22/07/2017 254 899 
24/07/2017 424 652 
25/07/2017 354 987 
26/07/2017 354 961 
27/07/2017 373 658 
28/07/2017 387 677 
29/07/2017 248 871 
31/07/2017 373 608 
Total 8974 17384 
Rata-rata 345,15 668,62 
 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa defect memiliki kecenderungan 
yang cukup tinggi. Jumlah total ketidaksesuaian adalah sebesar 17384 dari jumlah 
total produksi yang dihasilkan selama bulan Juni 2017. Dengan demikian berarti  
pengendalian kualitas produksi yang diterapkan perusahaan belum optimal 




diterapkan oleh perusahaan dan mencari sebab masih terjadinya defect serta 
mencari solusi perbaikan dengan menggunakan alat bantu statistik sehingga 
persentase produk defect dapat ditekan menjadi sekecil mungkin. 
 
Terdapat macam-macam cacat yang ditimbulkan pada proses produksi, dari 
setiap cacat yang terjadi disebabkan oleh bermacam-macam faktor yang berbeda. 
Berikut ditampilkan jenis-jenis cacat yang terjadi pada proses produksi di PT. Surya 
Usaha Mandiri pada tahun 2017 : 
 
Tabel I.3 Jenis defect pada proses weaving 
Kode Keterangan Penjelsan 
XSL BENANG SLUB 





Benang kasar dan benbentuk bintil-bintil 
XLB LOT BENANG Jenis benang sama tapi beda lot saat produksi benang 
XRT RING TEMPLE Cacat garis ke arah lusi 
XCL CACAT LUSI Cacat kain ke arah lusi 




Kain hasil proses berbulu (dari benang yang berbulu) 




Kain yang dihasilkan beda article 
KKR KOTOR KARAT Kain kena kotoran karat 




Kain hasil produksi pakan yang satu dan pakan yang lainya 
berbeda 
MLT MELTING Efek dari kain kasar/berbulu 




Kain yang tercerabut/ayaman yang terurai helai per helai 
 
I.2 Perumusan Masalah 
Peneliti mengangkat rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang 
yang telah dijelaskan pada bahasan sebelumnya untuk menjadi penelitian tugas 




1. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap cacat produk pada proses 
weaving di PT. Surya Usaha Mandiri?  
2. Berapa ukuran kemampuan proses setelah dilakukannya perbaikan proses?  
 
I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja pada kelompok ABC yang 
berpengaruh terhadap cacat produk pada proses weaving di PT. Surya Usaha 
Mandiri. 
2. Untuk mengetahui usulan perbaikan apa yang dapat dilakukan untuk 
menghilangkan penyebab cacat pada proses weaving di PT. Surya Usaha 
Mandiri. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dituliskan sebelumnya, manfaat hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan akan memperoleh faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
terjadinya cacat pada proses weaving di PT. Surya Usaha Mandiri. 
2. Untuk memberikan usulan yang dapat dilakukan sebagai perbaikan pada 
proses weaving sehingga mengurangi kecacatan. 
3. Perusahaan mampu memproduksi produk dengan kualitas yang baik.  
4. Perusahaan dapat bersaing dengan competitor lainnya.  
5. Biaya repair (perbaikan) akan berkurang.  
 
I.4 Pembatasan dan Asumsi  
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Departemen yang dipilih sebagai objek penelitian di PT. Surya Usaha 
Mandiri yaitu pada tahap weaving. 
b. Penelitian menggunakan data historis yaitu data produksi pada periode 
Januari – Desember tahun 2017. 
c. Data ketidaksesuaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada 
bulan Juli 2017. 





Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Aspek Sumber Daya Manusia dan Organisasi tidak mengalami perubahan.  
2. Penyebab kegagalan produksi kain hanya akan ditinjau pada aspek 
manusia, mesin, metode, material dan lingkungan. 
 
I.5 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian untuk tugas akhir ini dilakukan di pabrik PT. Surya Usaha 
Mandiri di Jl. Tarajusari No. 8 Cipeudeuy, Desa Tarajusari, Kecamatan Banjaran, 
Kabupaten Bandung. 
 
I.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Sistematika penulisan yang digunakan pada penyusunan pemecahan 
masalah ini adalah sebagai berikut : 
 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan menjelaskan tentang latar belakang masalah yang ada 
mengenai permasalahan kualitas dan kecacatan yang terdapat pada proses. Lalu 
terdapat tujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada PT. Surya 
Usaha Mandiri. Pada bab ini juga dibahas mengenai asumsi dan pembatasan 
masalah yang akan ditetapkan agar penilitan yang dilakukan tidak terlalu luas, 
serta dibahas lokasi penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan teori-teori yang digunakan untuk melakukan 
penelitian sebagai landasan yang mendukung dalam penyusunan penelitian. Teori-
teori yang digunakan dalam penelitian berhubungan dengan lean manufacturing, 
metode-metode dan tools yang digunakan untuk melakukan perancangan usulan 








BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH 
Pada bab usulan pemecahan masalah ini akan dijelaskan megenai proses 
flowchart aktivitas yang akan dilakukan dalam penilitian ini, dari mulai 
mengidentifikasi permasalahan yang ada hingga menuju pemecahan masalah yang 
akan dilakukan.  
 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Pada bab pengumpulan dan pengolahan data ini menjelaskan tentang 
pengumpulan data dari keadaan perusahaan PT. Surya Usaha Mandiri yang 
berkaitan dengan data-data yang dibutuhkan berdasarkan kebutuhan data untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam hal perbaikan kualitas produksi dengan 
menggunakan metode berupa PDCA serta alat berupa seven tool sebagai tujuan 
untuk memecahkan permasalahan berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
disampaikan pada BAB I. 
 
BAB V ANALISA PEMBAHASAN  
Pada bab analisa pembahasan ini akan menjelaskan mengenai hasil dari 
pengolahan data atau hasil dari langkah-langkah pemecahan masalah yang telah 
dilakukan sebelumnya dengan menggunakan Seven tool. Lalu hasil tersebut akan 
menjadi usulan perbaikan untuk kedepannya guna mengurangi kecacatan. 
 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab kesimpulan dan saran ini akan menjelaskan mengenai 
kesimpulan dari seluruh bab untuk menjawab rumusan masalah yang telah 
diidentifikasi dan saran-saran yang diberikan sebagai rekomendasi perbaikan 
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